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ABSTRACT 

This study addresses the problem of underdeveloped creativity in early childhood and the 

lack of appropriate activities to enhance it. The purpose is to improve the creativity of early 

childhood children through pattern filling activities using origami paper pieces. The research 

was conducted as a qualitative descriptive study at Pelita Kindergarten, Koto Baru District, 

Dharmasraya Regency, from April 14 to 17, 2025. Data sources included the principal, 

group B class teachers, and 15 students. Data were collected through observation, 

interviews, and documentation. Analysis involved data reduction, data display, drawing 

conclusions, and verification, with data validity ensured by triangulation.The findings show 

that pattern filling activities with origami paper were implemented according to established 

procedures. Initially, 73% of children’s creativity was undeveloped. However, after the 

intervention, creativity improved significantly across five indicators. For Fluency (Idea 

Fluency), 14 out of 15 children (93%) excelled in creating ideas. For Flexibility, the highest 

sub-indicator was the ability to determine techniques, also at 93% with 14 children. 

Originality (Authenticity) showed creative ideas at 73% with 11 children. Elaborational 

(Detailedness) reached 100% accuracy with all 15 children. Sensitivity was demonstrated 

by 14 children (93%) responding effectively to their own problems. These results confirm 

that pattern filling with origami paper is an effective activity to enhance early childhood 

creativity, fostering idea generation, flexibility, originality, elaboration, and sensitivity. 

Keywords: Pattern Filling Activities, Creativity, Early Childhood Education, Origami 

 

ABSTRAK 

Masalah penelitian ini adalah belum berkembangnya kreativitas anak usia dini dan kurang 

tepatnya kegiatan untuk meningkatkan kreativitas tersebut. Tujuan penelitian ini adalah 

meningkatkan kreativitas anak usia dini melalui kegiatan mengisi pola dengan potongan 

kertas origami. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang dilakukan di 

TK Pelita Kecamatan Koto Baru pada tanggal 14-17 April 2025. Instrumen penelitian 

meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sumber data adalah kepala sekolah, 

guru kelas kelompok B, serta 15 peserta didik TK Pelita Kecamatan Koto Baru, Kabupaten 

Dharmasraya. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Data dianalisis dengan reduksi data, penyajian data, kesimpulan, dan 

verifikasi, serta keabsahan data diuji melalui triangulasi. Hasil penelitian menunjukkan 
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bahwa kegiatan mengisi pola dengan kertas origami dilaksanakan sesuai ketentuan yang 

ada. Kreativitas anak pada awalnya belum berkembang dengan baik, yaitu sebesar 73%. 

Namun, setelah mengikuti kegiatan tersebut terjadi peningkatan signifikan pada indikator 

kreativitas. Dari lima indikator kreativitas, yaitu Fluency (kelancaran ide), Flexibility 

(keluwesan), Originality (keaslian), Elaborational (keterperincian), dan Sensitivity 

(kepekaan), terlihat peningkatan pada pertemuan ketiga. Misalnya, sub indikator 

menciptakan ide mencapai 93% (14 anak), menentukan teknik 93% (14 anak), ide kreatif 

73% (11 anak), ketelitian 100% (15 anak), dan respon terhadap masalah sendiri 93% (14 

anak).Kegiatan mengisi pola dengan kertas origami terbukti efektif meningkatkan 

kreativitas anak usia dini di TK Pelita Kecamatan Koto Baru. 

Kata kunci: Kegiatan Mengisi Pola, Kreativitas 

 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 

adalah upaya pembinaan bagi anak 

sejak lahir hingga enam tahun untuk 

menstimulasi pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani 

agar siap memasuki pendidikan 

selanjutnya (UU RI No. 20 Tahun 

2003, Pasal 1 Poin 14). Anak Usia Dini 

(AUD) berada pada masa emas 

perkembangan, memiliki keunikan 

potensi fisik, kognitif, sosial-

emosional, dan memerlukan 

pelayanan yang sesuai tahap 

perkembangannya (Direktorat PAUD 

Kemendikbud, 2020:24; Suryana & 

Mahyudin, 2014:25; Isnaini, dkk., 

2022). Karakteristik AUD antara lain 

rasa ingin tahu tinggi, pribadi unik, 

suka berimajinasi, masa potensial 

belajar, egosentris, rentang 

konsentrasi pendek, serta bagian dari 

makhluk sosial (Wati, 2021:10). 

Perkembangan AUD meliputi enam 

aspek: fisik-motorik, kognitif, bahasa, 

moral-agama, sosial-emosional, dan 

daya cipta (Kurniasari, 2019:20). 

Faktor perkembangan dipengaruhi 

oleh lingkungan sosial, emosi, metode 

mendidik, tanggung jawab, kondisi 

keluarga, dan rangsangan lingkungan, 

sedangkan faktor penghambat 

meliputi gizi buruk, cacat tubuh, 

kurang kesempatan dan bimbingan 

belajar, rendah motivasi, serta rasa 

takut atau minder (Suyadi, 2015:56-

57). 

Mengisi Pola dengan Kertas Origami 

Mengisi pola atau kolase merupakan 

teknik seni rupa dua dimensi yang 

menggabungkan seni lukis dengan 

menempelkan bahan tertentu, seperti 

potongan kertas, biji-bijian, atau 

bahan alam sederhana yang aman 

digunakan anak-anak (Wandi, dkk, 
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2020: 354). Teknik ini merangsang 

kreativitas dan imajinasi anak melalui 

penggabungan berbagai material 

(Hasibuan, dkk, 2025: 163), 

membentuk komposisi kontras yang 

menarik dan bermakna (Lidiana, 

2023: 10). Salah satu objek yang 

sering dijadikan pola adalah bunga 

matahari (Helianthus annuus L.), 

tanaman hias dari Amerika Utara yang 

memiliki bentuk dan warna unik 

sehingga menginspirasi karya seni 

seperti kolase (Sugiarto, 2022: 2; 

Devyana, 2024: 11). Terdapat 

berbagai jenis bunga matahari 

berdasarkan warnanya, seperti Lidah 

Api Helios, Cincin Api, Crimson Blaze, 

Beruang Emas, dan Soraya 

(Kumparan.com, 2024). 

Origami, seni melipat kertas dari 

Jepang yang juga berkembang dari 

tradisi Tiongkok, digunakan sebagai 

bahan utama mengisi pola karena 

warna dan motifnya menarik serta 

mampu mengembangkan kreativitas 

anak (Hasanah, 2019: 67; Bangkit 

Perkasa.com, 2023). Jenis kertas 

origami beragam, seperti Washi, 

Chiyogami, kertas HVS bermotif, 

hingga kertas origami emas. 

Potongan kertas origami dapat 

dibentuk menjadi segitiga, persegi, 

atau lingkaran sesuai pola dasar (Titis, 

2020). Langkah kegiatan mengisi pola 

bunga matahari dengan origami 

meliputi persiapan alat-bahan, 

demonstrasi oleh guru, pembagian 

media, penempelan potongan kertas 

pada pola dengan rapi, serta 

pendampingan untuk melatih motorik 

halus, koordinasi mata, dan kreativitas 

anak (Lonika, 2019: 16). 

Kreativitas Anak Usia Dini 

Mengisi pola atau kolase adalah 

teknik seni rupa dua dimensi yang 

menggabungkan seni lukis dengan 

menempelkan berbagai bahan seperti 

potongan kertas, biji-bijian, atau 

bahan alam sederhana yang aman 

bagi anak (Wandi et al., 2020, hlm. 

354). Kegiatan ini mampu 

merangsang kreativitas dan imajinasi 

anak melalui penggabungan material 

berbeda (Hasibuan et al., 2025, hlm. 

163) dan menghasilkan komposisi 

kontras yang menarik (Lidiana, 2023, 

hlm. 10). Salah satu pola populer 

adalah bunga matahari (Helianthus 

annuus L.), tanaman hias dari 

Amerika Utara yang indah dan 

bermanfaat, serta memiliki berbagai 

jenis seperti Lidah Api Helios, Cincin 

Api, Crimson Blaze, Beruang Emas, 

dan Soraya (Sugiarto, 2022, hlm. 2; 
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Devyana, 2024, hlm. 11; 

Kumparan.com, 2024). 

Origami, seni melipat kertas yang 

berkembang dari tradisi Tiongkok dan 

Jepang, digunakan dalam mengisi 

pola karena memiliki warna menarik 

dan membantu mengembangkan 

kreativitas anak (Hasanah, 2019, hlm. 

67; Bangkit Perkasa.com, 2023). 

Jenis origami antara lain Washi, 

Chiyogami, kertas HVS bermotif, dan 

kertas origami emas. Potongan kertas 

origami dapat dibentuk menjadi 

segitiga, persegi, atau lingkaran 

sesuai pola (Titis, 2020). Langkah 

kegiatan meliputi persiapan alat-

bahan, demonstrasi, pembagian 

media, penempelan potongan kertas 

pada pola dengan rapi, serta 

pendampingan untuk melatih motorik 

halus, koordinasi mata, dan kreativitas 

(Lonika, 2019, hlm. 16). 

B. Metode Penelitian  

Metode Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian  kualitatif  dengan 

pendekatan deskriptif untuk 

mengeksplorasi upaya peningkatan 

kemampuan kreativitas anak usia dini 

melalui kegiatan mengisi pola dengan 

kertas origami di TK Pelita, 

Kecamatan Koto Baru, Kabupaten 

Dharmasraya. Pendekatan ini 

bertujuan untuk memahami secara 

mendalam proses dan hasil yang 

diperoleh anak-anak dalam 

mengembangkan kreativitas mereka 

melalui aktivitas tersebut.Menurut 

Sugiyono (2019: 15), penelitian 

kualitatif bertujuan untuk menggali 

makna di balik fenomena yang terjadi 

serta mendeskripsikan fakta secara 

alami berdasarkan perspektif 

partisipan. Dalam konteks ini, 

kegiatan mengisi pola dengan kertas 

origami memberikan kesempatan 

kepada anak-anak untuk 

menggunakan imajinasi dan 

kreativitas mereka secara optimal. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Pelaksanaan Kegiatan Mengisi Pola 

Dengan Kertas Origami Di TK Pelita 

Kecamatan Koto Baru Kabupaten 

Dharmasraya 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada tanggal 14–17 April 

2025 di TK Pelita Kecamatan Koto 

Baru Kabupaten Dharmasraya, 

kegiatan mengisi pola dengan kertas 

origami telah terlaksana sesuai teori 

Hasibuan dkk. (2025:163) mengenai 

penggabungan berbagai bahan untuk 

menciptakan karya baru. Seluruh 

langkah kegiatan telah dirancang 

dalam Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) yang disusun 

guru untuk memastikan proses belajar 

terarah dan sesuai kebutuhan anak. 

Guru menyiapkan alat berupa gunting 

dan lem, serta bahan berupa pola 
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gambar dan potongan kertas origami. 

Sebelum memulai, guru menjelaskan 

langkah kegiatan dan 

mendemonstrasikan cara mengisi 

pola di depan anak. Setelah itu, alat 

dan bahan dibagikan kepada peserta 

didik. Selama proses, guru memandu 

anak mengoleskan lem pada pola, 

menempelkan potongan kertas 

dengan rapi tanpa menutupi pola 

dasar, serta memastikan anak melatih 

kreativitas, koordinasi mata, dan 

motorik halus. Guru juga mengawasi 

jalannya kegiatan dan memberikan 

motivasi kepada peserta didik yang 

kurang bersemangat. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa 

seluruh langkah pelaksanaan telah 

dilaksanakan secara lengkap, 

sebagaimana terlihat pada tabel 

berikut: 

N
o 

Langkah 
Pelaksanaan 
Kegiatan 
Mengisi Pola 

Pelaksanaa
n 

Catata
n 

1 Menyiapkan 
alat dan 
bahan 

√ - 

2 Menjelaskan 
langkah 
kegiatan 

√ - 

3 Membagika
n alat dan 
bahan 

√ - 

4 Memandu 
peserta 
didik 

√ - 

5 Mengawasi 
dan 
memberi 
motivasi 

√ - 

Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa pelaksanaan kegiatan mengisi 

pola di TK Pelita telah sesuai dengan 

RPP dan teori yang mendukung, serta 

efektif dalam menstimulus kreativitas 

dan perkembangan motorik halus 

anak. 

Kreativitas Anak TK Pelita 

Kecamatan Koto Baru Kabupaten 

Dharmasraya 

Hasil observasi pada tanggal 14 April 

2025 di TK Pelita Kecamatan Koto 

Baru Kabupaten Dharmasraya 

menunjukkan bahwa tingkat 

kreativitas anak dalam kegiatan 

mewarnai masih didominasi pada 

kategori Mulai Berkembang (MB). 

Pengukuran mengacu pada indikator 

kreativitas menurut Wulandari 

(2022:16), yang meliputi fluency 

(kelancaran ide), flexibility 

(keluwesan), originality (keaslian), 

elaboration (keterperincian), dan 

sensitivity (kepekaan). 

Sebagian besar anak sudah mampu 

menciptakan ide (80%), menentukan 

teknik (86%), dan menunjukkan 

ketelitian tinggi (100%). Namun, 

banyak yang belum mampu 

menyelesaikan masalah secara 

mandiri (13%), menentukan alternatif 

solusi (20%), atau mempertahankan 

pendirian kreatifnya (26%). Hanya 

sedikit anak yang menunjukkan 

kemampuan teknik pemecahan 

masalah secara tuntas (6%). 
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Secara umum, dari 15 anak yang 

diamati, sebanyak 11 anak (73%) 

berada pada tingkat MB, 3 anak (20%) 

pada tingkat Berkembang Sesuai 

Harapan (BSH), dan hanya 1 anak 

(6%) pada tingkat Berkembang 

Sangat Baik (BSB). Temuan ini 

menunjukkan bahwa meskipun 

ketelitian dan kemampuan 

menentukan teknik sudah baik, aspek 

penyampaian ide, pemecahan 

masalah, dan keaslian ide masih perlu 

ditingkatkan melalui kegiatan 

pembelajaran yang lebih bervariasi 

dan menantang. 

Tabel 2 Kreativitas Anak dalam 

Kegiatan Mewarnai 

Kategori 
Kemampuan 
Kreativitas 

Jumla
h Anak 

Persentas
e 

Karakteristik 
Utama 

BSB 
(Berkemban
g Sangat 
Baik) 

1 6% Memenuhi 
seluruh 
indikator 
kreativitas 
dengan baik 

BSH 
(Berkemban
g Sesuai 
Harapan) 

3 20% Mampu 
menciptakan 
dan 
menyampaika
n ide, 
menentukan 
teknik, serta 
memiliki 
orisinalitas 

MB (Mulai 
Berkembang
) 

11 73% Sudah mampu 
menciptakan 
ide namun 
belum 
konsisten 
dalam 
penyampaian 
dan 

pemecahan 
masalah 

 

Hubungan Kegiatan Mengisi Pola 

Dengan Kertas Origami Untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Kreativitas Anak Di Tk Pelita 

Kecamatan Koto Baru Kabupaten 

Dharmasraya 

Observasi menunjukkan bahwa dari 

15 anak TK Pelita Kecamatan Koto 

Baru Kabupaten Dharmasraya, 

sebagian besar berada pada kategori 

Mulai Berkembang (MB) sebesar 

73%. Hanya 20% anak berada pada 

kategori Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH) dan 6% pada kategori 

Berkembang Sangat Baik (BSB). 

Kemampuan yang paling menonjol 

adalah ketelitian (100%) dan 

kemampuan menentukan teknik 

(86%). Namun, indikator seperti 

menyelesaikan masalah (13%), 

menentukan alternatif solusi (20%), 

dan teknik pemecahan masalah (6%) 

masih rendah. Hal ini menunjukkan 

perlunya stimulasi lebih lanjut pada 

aspek pemecahan masalah, 

penyampaian ide, dan keaslian karya. 

Tabel 3 Kreativitas Anak dalam 
Kegiatan Mewarnai 

Kategori 
Kreativitas 

Jumlah 
Anak 

Persentase 

BSB (Berkembang 
Sangat Baik) 

1 6% 
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BSH (Berkembang 
Sesuai Harapan) 

3 20% 

MB (Mulai 
Berkembang) 

11 73% 

 

 

E. Kesimpulan 

Pelaksanaan kegiatan mengisi 

pola dengan potongan kertas origami 

di TK Pelita Kecamatan Koto Baru 

Kabupaten Dharmasraya terbukti 

dapat meningkatkan kreativitas anak 

secara bertahap. Pada pertemuan 

pertama, sebagian besar anak masih 

berada pada kategori Mulai 

Berkembang (53%), dengan capaian 

tertinggi pada ketelitian (100%) dan 

kemampuan menentukan teknik 

(87%), sedangkan kemampuan 

menyelesaikan masalah dan 

mempertahankan ide masih rendah. 

Pertemuan kedua menunjukkan 

peningkatan, dengan persentase 

Berkembang Sesuai Harapan naik 

menjadi 46% dan Mulai Berkembang 

menurun menjadi 40%, didukung 

peningkatan pada penyampaian ide, 

orisinalitas, dan keterperincian 

sistematis. Puncaknya pada 

pertemuan ketiga, kategori 

Berkembang Sangat Baik meningkat 

menjadi 26% dan Berkembang Sesuai 

Harapan menjadi 66%, sementara 

Mulai Berkembang hanya tersisa 6%, 

dengan kemajuan signifikan pada 

aspek kelancaran ide, keluwesan, 

keaslian, keterperincian, dan 

kepekaan, yang menunjukkan bahwa 

metode ini efektif menstimulasi 

kreativitas anak.. 
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